BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Pendlitian
1. Deskripsi Kampoeng Dolanan Nusantara
a. Letak Geografis Kampoeng Dolanan Nusantara
Kampoeng Dolanan Nusantara merupakan wahana wisata yang

didirikan sebagai sarana pendidikan dan wisata aternatif. Kampoeng
Dolanan Nusantara telah dibuka di beberapa lokasi, dan salah satunya
adalah di Dusun Sodongan atau lebih tepatnya di Dusun Sodongan, Desa
Bumiharjo, Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magel ang. Wahana wisata
yang berada di wilayah RT 17 RW 06 ini hanya berjarak kurang lebih 2
kilometer ke arah utara dari obyek wisata Candi Borobudur. Secara
teritorial Desa Bumiharjo yang menjadi lokas wahana wisata ini
berbatasan langsung dengan beberapa desalain, yaitu :

Sebelah utara  : Desa Deyangan dan Desa Wringinputih

Sebelah timur  : Desa Sawitan

Sebelah selatan  : Desa Borobudur

Sebelah barat : Desa Wringinputih

b. Latar Belakang Berdirinya Kampoeng Dolanan Nusantara
Awal mula berdirinya Kampoeng Dolanan Nusantara tidak terlepas
dari ketertarikan Bapak EA terhadap permainan tradisional nusantara

khususnya gasing. Ketika beliau menjadi event organizer pada acara
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Festival Gasing Nusantara 2005, beliau sangat ritertdengan
penampilan para pemain gasing yang datang lengkapath pakaian
adat masing-masing daerah. Beliau kemudian mengasing-gasing
yang dibawa para pemain dalam festival tersebyakSsaat itu Bapak
EA mulai sering bepergian ke berbagai daerah umtekgumpulkan
gasing dan berbagai permainan tradisional lainarBalmengumpulkan
permainan-permainan itu beliau mengaku sering mang&esulitan.

“...saya kan pernah bikin Festival Gasing tahun 20&% seluruh
Indonesia. Setor gasing semua, nah dari situlad lsaely. Nah dari
situlah saya mulai ngumpulin gasing, beli atau tuki&eran atau
dikasih, ya saya kumpulin terus sampai sekarangrutamma
gasing saya selalu cari kedaerah-daerah. Kalau atiarmana,
kalau kemana-mana selalu nyari permainan tradiicla tidak
mudah ternyata... Sulitnya karena banyak masyaradkadg ydah
gak kenal...” (EA, 14/ 12/ 13)

Adanya berbagai kesulitan yang muncul tersebut miamBapak

EA menyadari bahwa keberadaan permainan tradisiarsgntara sudah
mulai hilang dari masyarakat. Terlebih lagi denggesatnya
perkembangan teknologi modern saat ini, keberadparmainan

tradisional juga menjadi semakin tergusur dan ta@rgeengan permainan
modern. Kenyataan ini membuat Bapak EA merasa tprihdan

khawatir, karena permainan tradisional merupakaituskearifan lokal
yang harus dijaga kelestariannya. Keprihatinamakiiirnya mendorong
Bapak EA untuk berusaha mengenalkan kembali peanairadisional
kepada anak-anak dan masyarakat luas guna mengimpasatnya
perkembangan permainan modern. Berawal dari haeheat beliau

kemudian mendirikan Kampoeng Dolanan Nusantara.
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“...alasannya pertama kita karena keprihatinan ity rpakanya
kita pingin memperkenalkan kembali permainan tiada pada
anak-anak dan juga orang tuanya...Permainan maekan apa
ya, semacam lagi menyerang anak-anak kita ya. Mphhatinan
saya itu kan ada permainan modern, ya kita gak bysdahin
anak-anak juga karena kita susah juga untuk dapetimainan
tradisional kan susah. Makanya maksud saya, sayasetlang
memperkenalkan kembali permainan tradisional.Haikita punya
permainan tradisional. Kita ndak bisa melawan paramamodern
tapi kita ngimbangin atau memberikan alternatifi lagda anak-
anak yang sudah terlanjur mencintai permainan nmoder lho
kita masih mempunyai permainan tradisional maga kdma-sama
belajar budaya.” (EA, 14/ 12/ 13)

Keterangan lain juga peneliti peroleh dari Bapak gelaku Lurah
Kampoeng Dolanan Nusantara. Beliau menjelaskanrapaeoin yang
menjadi latar belakang berdirinya Kampoeng DolaNaisantara. Poin-
poin tersebut meliputi pentingnya melestarikan @enan tradisional
yang juga merupakan identitas bangsa sekaligus andpigmanfaat dari
permainan yang ada. Wahana permainan tradisiongét ddijadikan
media pembelajaran bagi anak sekaligus tempat nupisata yang

bernilai ekonomi.

“Kalau latar belakang itu jelas satu kita Indonésigunya banyak
warisan, punya banyak kekayaan, potensi, termasukginan,
permainan yg sifatnya tradisional. Ini kalau dijansekarang ini
kalau ndak kita satu lestari, terutama lestarikamgy kedua
mengembangkan. Kita kan punya banyak ini kalau kjék
melestarikan ya akan punah, karena ini termasuiitde bangsa.
Termasuk kekayaan nusantara yang terpendam. Nkédtpunya
tugas untuk ya melestarikan itu tadi. Kemudian merkgnalkan
kembali kepada generasi yang sekarang...” (AN, 1942/

Selain hal-hal yang telah disampaikan oleh paraggefa
Kampoeng Dolanan Nusantara tersebut, masih adadpebdal yang
menjadi latar belakang didirikannya wahana wisaadpmlikan alternatif

ini. Hal tersebut meliputi :
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1) Permainan tradisional memiliki banyak nilai podit#gi anak-anak.
Anak-anak menjadi banyak bergerak, sehingga mesgitht dan
terhindar dari masalah obesitas/ kegemukan.

2) Permainan tradisional membuat anak bersosialisagsialisasi
anak semakin baik karena permainan tradisional &dkan
dilakukan oleh sedikitnya dua anak.

3) Dalam permainan berkelompok anak juga harus mekamtu
startegi, berkomunikasi dan bekerjasama dengan otengtim,
sehingga setiap anak diajarkan untuk mengemukadaaapatnya.

4) Memberi kebebasan secara seimbang untuk anak lmebeeama
teman-temannya dan dapat memberikan nilai positif.

5) Bermain dapat menjadi sarana belajar dan mengerkaaregnosi/
kejiwaan pada anak.

6) Permainan tardisional mengandung nilai edukasi y&nggi,
tentang kebersamaan, kejujuran, sportivitas, desmpsmemegang

teguh aturan dan kebiasaan yang berlaku.

c. Profil Kampoeng Dolanan Nusantara
Wahana wisata hasil gagasan Bapak EA dan Rennymayuini
diresmikan pada tanggal 17 Juni 2013. Kampoeng maolaNusantara
memiliki struktur kepengurusan yang terdiri dariorsag lurah dan

beberapa laskarLurah yang menjadi pengelola dan penanggung jawab

! Laskar merupakan sebutan untuk pemandu wisatamipgeng Dolanan Nusantara.
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adalah Bapak AN. Lurah Kampoeng Dolanan Nusantardibantu oleh
para laskar yang berjumlah 13 orang dalam mengelata memandu
para pengunjung yang datang.

Sebagai sebuah wahana wisata, Kampoeng Dolananntdtesa
tidak hanya menyediakan wahana permainan tradisiontuk para
pengunjung. Pihak pengelola juga melakukan bebekaggatan lain
yang dapat menunjang upaya pengenalan atau sasiapgrmainan
tradisional kepada masyarakat, seperti misalnya :

1) Pendataan permainan tradisional

2) Merekonstruksi dan memperagakan kembali permanaalstonal

3) Pendokumentasian permainan tradisional

4) Mengadakan workshop atau penyuluhan dan pelatieatarig
permainan tradisional

5) Mengadakan lomba atau festival permainan tradisialeagan
melibatkan peserta anak-anak, remaja, dan orangsgéew

Selanjutnya ada beberapa hal yang menjadi tujuan da
didirikannya Kampoeng Dolanan Nusantara, yaitu :

1) Memperkenalkan kembali permainan tradisional kepada
masyarakat.
2) Menyediakan wahana bermaina khusus permainan itbadisagi

masyarakat. Baik anak-anak, remaja, maupun orangsie
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3) Menjadikan Kampoeng Dolanan Nusantara sebagai tempa
berkomunikasi bagi komunitas dan pihak-pihak yangmitiki
kepedulian terhadap permainan tradisional.

4) Membangun galeri atau ruang pameran khusus permaina
tradisional dan juga makanan tradisional.

5) Memberikan dorongan para pengrajin, khususnya pgngr
permainan tradisional untuk tetap kreatif dan pkbidlu

6) Sebagai wahana baru harapannya tentu akan menkiataledpinh
banyak pengunjung, terutama untuk kunjungan wissghjngga
tujuan sosialisasi akan tercapai.

Kemudian untuk memudahkan para pengunjung yangn ingi
berwisata, pihak Kampoeng Dolanan Nusantara juganyetkakan
beberapa pilihan paket wisata yang dapat dipiliBhopengunjung.
Pengunjung dapat memilih paket sesuai dengan mi&ing-masing.
Paket wisata tersedia dalam beberapa harga muiaiRga 10.000,-

hingga Rp 100.000,- sesuai dengan fasilitas yamgaguk di dalamnya.

. Sarana dan Prasarana Kampoeng Dolanan Nusantara

Kampoeng Dolanan Nusantara memiliki beberapa sadara
prasarana pendukung yang disediakan untuk menurangamanan
pengunjung. berdasarkan hasil pengamatan peraeldibeberapa sarana
dan prasarana yang masih perlu dilengkapi atau miinkan perawatan

yang lebih baik dari pihak Kampoeng Dolanan Nusantaerikut adalah
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beberapa sarana dan prasarana yang telah tersé&diemgoeng Dolanan

Nusantara :

NO

Sarana dan
Prasarana

Keterangan

Arena bermain

Arena bermain yang cukup luasddigan untuk
memainkan berbagai jenis permainan tradisio
Terdiri dari arena bermain gasing, arena egrang

bakiak, arena sunda manda, arena kelereng,

nal.

dan

serta

lapangan gobag sodor dan lapangan gaprakan.

Terdapat juga halaman yang cukup lapang untuk

memainkan berbagai permainan tradisional lain.
Kondisi arena bermain cukup terawat, namun

sedikit kerusakan pada salah satu arena sunda m

Galeri permainan

Ruang galeri permainan memueabagai koleks
permainan tradisional nusantara. Untuk bebe
permainan yang belum dimiliki atau sulit didapatk

maka dtampilkan dalam bentuk foto. Set

ada

anda

rapa

an

ap

permainan yang dipamerkan disertai dengan

keterangan yang cukup lengkap.

Warung makan

Pihak pengelola menyediakan waroagan yang
menawarkan menu-menu tradisional khususnya

Kabupaten Magelang.

khas

Warung

cinderamata

Warung ini meyediakan berbagai cinderamata k

Kampoeng Dolanan yang dapat dibeli oleh g

(has

ara
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pengunjung. Barang yang dijual meliputi berbdgai

macam permainan tradisional nusantara, kaos,
dan ikat kepala Kampoeng Dolanan Nusantara.

Sebagian barang yang dijual merupakan

tas,

asil

kerajinan para pengrajin mainan lokal, dan sebagian

harus didatangkan langsung dari daerah

permainan tersebut.

asal

tiap

atau

Saung Terdapat tiga saung yang dapat digunakaink
beristirahat oleh pengunjung. Biasanya di se
saung juga disediakan mainan seperti dakon
congklak dan bola bekel.

Sarana lain Sarana lain yang melengkapi waharsatav ini

adalah beberapa sarana bermain seperti ayl

jungkat-jungkit, dan jembatan titian. Kemudian &

juga sepedaonthel untuk berkeliling desa dan

seperangkat gamelan untuk pertunjukan wayang.
Selain itu sarana seperti kamar mandi dan toilga
tersedia dalam kondisi yang baik. Beberapa panc
air berbentukgenthong dari tanah liat untuk cug

tangan juga tersedia dibeberapa titik.

unan,

da

u

uran
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2. Deskripsi Informan
Informan dalam penelitian ini terdiri dari 10 orarigasing-masing
informan memiliki latar belakang yang berbeda sgipn terdapat
keragaman data yang peneliti peroleh dari lapanggaabila diperinci maka
informan dalam penelitian ini terdiri dari dua ogapengelola Kampoeng
Dolanan Nusantara, empat orang laskar KampoengnBoldNusantara,
serta empat orang pengunjung. Berikut adalah deskriforman yang telah
peneliti wawancarai :
a. Bapak EA
Bapak EA adalah seorang kolektor gasing yang jugsnjauli
penggagas didirikannya Kampoeng Dolanan Nusant@ediau juga
mendirikan Gudang Dolanan Indonesia di PerumahamahaSerua,
Bojongsari untuk menyalurkan kecintaannya pada peran tradisional.
Bapak EA lahir di Blora pada 29 Agustus 1963 dahiabekemudian
menempuh pendidikan di Universitas Kristen Satyamacpada bidang
studi psikologi pendidikan.
Bapak EA paham benar tentang keragaman masyarakatdsia.
Melalui permainan tradisional beliau ingin meng&aal kembali pada
masyarakat tentang keragaman tersebut. Beliaupggaagar anak-anak
dapat belajar dengan metode yang menyenangkan akahema anak
pada dasarnya adalah dunia bermain. Melalui GuDatgnan Indonesia

dan Kampoeng Dolanan Nusantara ini Bapak EA menepatkan
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kembali permainan tradisional nusantara beseri@-miki edukasi di
dalamnya kepada masyarakat.
b. Bapak AN
Bapak AN merupakan lurah atau pengelola Kampoenzariao
Nusantara di Dusun Sodongan. Beliau menyediakaanla®luas 1lha
untuk lokasi Kampoeng Dolanan Nusantara. Selaingeleta wahana
wisata ini, beliau juga ikut membimbing anak-analisin Sodongan
untuk belajar bermain musik dan juga tari tradialogang biasanya
dipentaskan saat acara-acara tertentu. Sebelumgliau belajar seni
musik di Universitas Negeri Yogyakarta. Beliau jugaham tentang
pendidikan multikultural dan pentingnya mengenalkahtersebut pada
anak.
c. HA
HA merupakan salah satu laskar di Kampoeng Doldhssantara.
Saat ini HA berusia 22 tahun dan pendidikan terakfi adalah SMA.
Sebelum menjadi laskar di Kampoeng Dolanan Nusarii@ mengaku
telah mengetahui beberapa jenis permainan tradilsibtA juga cukup
memahami tentang konsep multikultural, namun iaitmbslum terlalu
paham dengan istilah pendidikan multikultural.
d. Al
Al merupakan salah satu laskar yang bergabung sayadl
pembukaan Kampoeng Dolanan Nusantara. Al berusidaBan dan

bersekolah hingga SMA. Sebelum menjadi laskar, Agaj telah
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mengenal beberapa permainan tradisional, khusugnyg memang ada
di daerah Magelang. Al mengetahui tentang pendidikaultikultural
sebagai keberagaman latar belakang masyarakatgangi Indonesia.
. AS

Sebelum Kampoeng Dolanan Nusantara didirikan, A8alsu
pernah ikut bekerja dengan Bapak AN. AS kemudiaih nkenjadi laskar
pada saat Kampoeng Dolanan Nusantara akan dibugia.A$ saat ini
adalah 21 tahun dan ia seorang lulusan SMA. Sebetemadi laskar
AS sudah mengetahui beberapa permainan tradisiGaatna di
lingkungannya memang masih ada beberapa permaizalisional.
Istilah pendidikan multikultural masih cukup asibggi AS, namun ia
mengetahui tentang keragaman budaya di dalam naksyaindonesia

khususnya dalam bidang permainan tradisional.

. JM

JM pada awalnya adalah salah satu siswa Bapak Aéh&aeliau
mengajar seni musik di sekolah JM. Setelah lulusASIM kemudian
diajak bekerja oleh Bapak AN. Selanjutnya saat Kaeng Dolanan
Nusantara didirikan, JM ikut menjadi laskar. Usid $ama dengan
sebagian besar laskar yang lain yaitu 21 tahunairsdbekerja di
Kampoeng Dolanan Nusantara, JM juga sering membsaidaranya
berdagang di kawasan obyek wisata Candi Borobudatar belakang
JM hampir sama dengan laskar yang lain yaitu iahtainengenal

beberapa jenis permainan tradisional dan mengetahténg keragaman
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di dalam masyarakat, namun masih belum terlalu ewagistilah
pendidikan multikultural.
. Ibu PC

Ibu PC merupakan salah satu guru dari SD Islam idaks
Magelang. Beliau merupakan wali kelas 3B. Usiaaelmasih muda
yaitu kurang lebih 27 tahun. lbu PC cukup pahantatemn pendidikan
multikultural dan menyadari pentingnya pengenalaendudikan
multikultural pada anak. Beliau juga mendukung psopembelajaran
melalui permainan tradisional.
. Ibu MY

Ibu MY merupakan guru dari SD Islam Al Firdaus Mage.
Beliau merupakan wali kelas 5A dan sudah 14 tahbual@& mengajar di
sekolah tersebut. Beliau menyelesaikan pendidikdn Bmbingan
Konseling di UMM pada tahun 1992. Ibu MY paham &st&p adanya
keragaman latar belakang sosial dalam masyaraftahésia. Beliau juga
paham pentingnya menanamkan kesadaran multikuljpaala anak,
namun beliau masih asing dengan istilah pendidikamtikultural

meskipun beliau bekerja dalam lingkungan pendidikan

I. SK

SK telah dua kali mengunjungi Kampoeng Dolanan Nigsa. SK
berasal dari Desa Njati yang hanya berbeda kecandd#agan lokasi
wahana wisata ini. Saat ini SK berusia kurang lebih tahun. SK

mengetahui tentang Kampoeng Dolanan Nusantarasdadaranya dan
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kemudian tertarik untuk berkunjung bersama adikyayag masih berusia
SD. Sebelumnya SK juga telah mengetahui beberapa permainan
tradisional. SK mengetahui tentang keragaman kudléur latar belakang
sosial masyarakat serta mendukung pelestarian pemadradisional,
namun ia mengaku masih belum terbiasa dengan hispendidikan
multikultural.

Bapak WD

Bapak WD merupakan salah satu staf dari Sekolahoh&sTiga

Bahasa Bhakti Tunas Harapan Magelang. Beliau leelusgiang lebih 43
tahun. Sebelum berkunjung ke Kampoeng Dolanan NassaBapak WD
sudah cukup tahu tentang permainan tradisionalialBglga mengaku
paham dengan keragaman kultur dan latar belakarsyarakat, hal ini
dikarenakan sekolah tempat beliau bekerja jugartetdri orang-orang
yang berbeda latar belakang dan sangat multikuklenurut beliau

pendidikan multikultural juga penting untuk ditarikean pada anak.
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B. Analisisdan Pembahasan
1. Analisis Data

1.1 Implementas Pendidikan Multikultural pada Anak Melalui Media
Permainan Tradisional

Pendidikan multikultural merupakan sebuah konsepgyaenjadi
penyeimbang dalam memahami persamaan dan perbéddaya serta
mendorong individu untuk memperluas wawasan kelamlaymereka.
Nilai dasar yang terkandung dalam pendidikan muiitikal adalah
toleransi, di mana nilai ini juga mendorong padanoulnya berbagai nilai
multikultural lain seperti berbagai nilai kemanasiayang meliputi

keadilan, empati, kebersamaan, maupun mampu memparbedaan.

Dengan adanya nilai-nilai tersebut maka pendidikautikultural
menjadi penting untuk ditanamkan pada anak-anaky&pmplementasi
nilai-nilai pendidikan multikultural memang tidalatus selalu dilakukan
melalui kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikamal. Kampoeng
Dolanan Nusantara memberikan contoh kepada masytar@ntang
inovasi cara pembelajaran yang baru dan menarigatememanfaatkan
permainan tradisional nusantara. Selain bisa naglast kearifan lokal
berbagai daerah, cara ini juga dapat membuat batagmjadi kegiatan
yang menyenangkan bagi anak. Dengan menggunakamaip@n
tradisional anak mulai dikenalkan pada pendidikantikultural secara
mendasar. Meskipun hanya melalui permainanya tapng tidak bisa

sebagai jembatan, untuk kita masuk mengenal |abim AN, 19/ 2/ 14).
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Bapak EA juga menjelaskan bahwa, adanya upaya imgpitasi
pendidikan multikultural di Kampoeng Dolanan Nusaattidak lepas dari
kekhawatiran terhadap kondisi masyarakat Indongsiay masih rentan
terjadi konflik sosial. Di mana tidak jarang pidanflik yang terjadi juga
melibatkan anak usia sekolah seperti misalnya tamvyoelajar. Dengan
mengimplementasikan pendidikan multikultural sejaka dini diharapkan
anak akan mulai memiliki kesadaran untuk saling ghangai setiap
perbedaan yang ada di dalam masyarakat sehinggat dagncegah
terjadinya hal-hal yang tidak diharapkan.

“Satu multikultur, dua karakter bangsa. Pendidikanakter anak,
anak bisa mengenal perbedaan. Nah sekarang kenag@eichh-
daerah masih suka peperangan suka tawuran? Kammekarudah
gak dapet nilai-nilai kayak gini. Karena ee secdafak langsung ya,
anak-anak yang ee apa ya, yang tidak dididik dekgarifan lokal,
itu dia udah gak dapet lagi soal budaya. Budayaid&h gak kenal,
tradisi udah gak kenal gak dihargai. Wah taunyabdiajarnya dari
TV kan. Isinya tawuran tok, pejabatnya juga beranteulu, korupsi
mulu, itu ngrusak.” (EA, 14/ 12/ 13)

Dalam upaya implementasi pendidikan multikulturep&da anak
tentunya diperlukan suatu media dan proses yangt tegar nilai
pendidikan tersebut bisa tersampaikan dengan Bafipoeng Dolanan
Nusantara menjadikan permainan tradisional nusansgbagai media
dalam mengimplementasikan berbagai nilai edukaspada anak.
Permainan tradisional memiliki banyak nilai edukgang tidak dapat
ditemukan pada permainan modern. Dengan menggunp&enainan
tradisional maka anak akan menerima beberapapendidikan sekaligus.
Anak akan belajar tentang pendidikan karakter, 4limw umum, dan juga

pendidikan multikultural.
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“... Jadi tiap permainan tentunya mengandung niléainedukasi,

tapi secara garis besar yang hal umum adalah lebaes,

kekompakan, kejujuran, karena kalau gak jujur @ikertemennya,

misalnya main umpetan kalau gag jujur ato apa kasti glisoraki

temennya... Jadi ya nilai-nilai itu saya kira samagvapannya
secara mendasar, kalau kita belajar pelajaranylaisaya kira sama
itu ada semua. Jadi disini kita bawakan dengarh Ieéntai, karena
sambil bermain kan tidak terasa tapi sama saja-anak belajar
konsentrasi, sama-sama anak-anak belajar ilmuafigadi muter

gasing itu juga ada ilmu fisikanya tadi.” (AN, 18/14)

Keberadaan berbagai macam permainan tradision&atipoeng
Dolanan Nusantara sendiri pada dasarnya telah raermgykan dan
mengajarkan tentang keragaman di dalam kehiduparsyarekat
Indonesia. Dengan melihat banyaknya jenis permay@ay berasal dari
seluruh wilayah Indonesia, anak akan mengetahuwé&alndonesia
memiliki wilayah yang sangat luas. Dalam wilayamgauas tersebut
terdapat banyak masyarakat yang memiliki budayag yaerbeda-beda.
Untuk membuat anak memahami hal tersebut tentunyareka
memerlukan pengarahan dari orang dewasa. Maka dealhimi peran dari
laskar Kampoeng Dolanan menjadi sangat diperlukdereka yang
selanjutnya memandu anak-anak agar bisa memah&aniedukasi yang
ada di balik setiap permainan.

“lya jadi kalau di sini disebutnya laskar dan kanmémang memandu
dan menemani pengunjung yang datang. Kebanyakagp gatang

kan anak-anak, jadi perlu pengarahan, kalau galafikan mereka
gak tau mainnya, soalnya banyak yang dari kotagd#trtau mainan-
mainan tradisional seperti ini.” (JM, 17/ 3/ 14)

“laskar di sini kan menemani pengunjung, nha di g&mi nanti
menjelaskan tentang mainan-mainan yang ada. Dararg latar
belakang mainan tersebut sampai nilai-nilai pedidiyang ada di
dalamnya. Jadi sebisa mungkin jangan sampai pemgginfuma
sekedar tau cara mainnya saja.” (HA, 11/ 3/ 14)
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Proses implementasi pendidikan multikultural di Kereng Dolanan
Nusantara dilakukan melalui dua tahap. Prosesiawali dengan upaya
mengenalkan anak kepada keragaman masyarakat #@odengan
melihat dari segi permainan tradisional. Melaluilegayang menjadi
museum permainan tradisional mini, anak akan batken dengan
keragaman permainan tradisional di Indonesia.

“Pendidikan multikultur, ya paling satu kita kan tog#enya kita
kasih apa penjelasan dulu di galeri. Ya nah gatérkan sudah
menjelaskan multikultur ya sebenarnya, dari berbagaam daerah
dan di situ kita menanamkan dulu bahwa Indonesia liias.
Indonesia itu kaya, kita harus bangga dengan iita tknamkan dulu
di situ...” (AN, 19/ 2/ 14)

Setelah tahap pengenalan anak selanjutnya akaak dgrmain
bersama. Dalam permainan tradisional interaksi daymunikasi
merupakan suatu hal yang penting, karena hampirugepermainan
tradisional dilakukan oleh lebih dari satu orangnBan bermain bersama
anak akan belajar bahwa masing-masing individu tildrkarakter yang
berbeda-beda. Dengan demikian anak akan mulaiabetgmahami orang
lain dan saling memberikan toleransi pada perbegaag ada. Selama
tahap bermain para laskar dari Kampoeng DolananaiMas akan
memberikan panduan kepada anak baik tentang caraimemaupun nilai
pendidikan yang ada di dalam setiap permainan gdag Selain memberi
penjelasan laskar juga mencontohkan langsung peeoeranilai-nilai
tersebut, dan hal ini memudahkan anak dalam memamaryang sedang

diajarkan.
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Pada proses implementasi pendidikan multikultural terdapat
indikator yang ingin dicapai oleh pihak Kampoenglddan Nusantara.
Indikator ini meliputi anak diharapkan mampu merajekeragaman yang
ada di dalam masyarakat Indonesia, dalam hal iniskénya melalui
keragaman permainan tradisional nusantara. Anak gligarapkan dapat
menerapkan nilai-nilai pendidikan multikultural sejp nilai kebersamaan,
kerjasama, keadilan, toleransi, empati dan dembkigk selama berada
di Kampoeng Dolanan Nusantara maupun di dalam kehid sehari-
harinya. Selain itu harapannya anak akan mulai nmé@a permainan-
permainan tradisional nusantara lagi sehingga mgati permainan
tradisional tidak punah dan nilai-nilai pendidikdndalamnya bisa terus
diajarkan secara berkelanjutan.

Selanjutnya berdasarkan hasil pengamatan dan wavean@ang
telah peneliti lakukan, terdapat banyak permainadigional di Kampoeng
Dolanan Nusantara yang dapat dijadikan sebagai ameulioses
implementasi pendidikan multikultural pada anakrni®nan-permainan
tradisional tersebut memuat nilai-nilai pendidikamultikultural seperti
toleransi, keadilan, empati, saling menghargai gaaian, kebersamaan,
dan demokrasi. Permainan tradisional juga mampuampaikan fungsi
dan tujuan pendidikan multikultural dengan baikn@si dan tujuan dari
pendidikan multikultural sendiri sebelumnya telaneliti paparkan pada
bagian kajian pustaka. Apabila didasarkan pada-miks, fungsi dan

tujuan pendidikan multikultural, maka terdapat lvapba permainan
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tradisional di Kampoeng Dolanan Nusantara yangtddiganakan sebagai
media proses implementasi pendidikan multikuktpeada anak.

Pertama, berdasarkan nilai-nilai yang terdapat ndaggendidikan
multikultural maka semua permainan tradisional @intpoeng dolanan
Nusantara dapat digunakan sebagai media implemehtakini karena
semua permainan tersebut memiliki nilai edukasigyaebagian sama
dengan nilai dalam pendidikan multikultural. Betikbeberapa nilai
pendidikan multikultural yang terdapat dalam pemaa di Kampoeng
Dolanan Nusantara :

a. Toleransi
Secara sederhana toleransi merupakan sikap memagharg
perbedaan dan tidak semena-mena terhadap orandNi&nini dapat
dijumpai pada berbagai macam permainan tradisiotiah bahkan
cenderung dapat diimplementasikan melalui semug jparmainan
tradisional karena nilai ini sangat terkait dengagiatan interaksi anak.
Hampir semua jenis permainan tradisional merupgeamainan yang
dilakukan oleh lebih dari dua orang. Selama berdd&ampoeng
Dolanan Nusantara, tidak semua anak bisa memains@imap
permainan yang ada dan tidak semua anak tertaglk jeais permainan
yang sama. Hal ini mengajarkan pada anak untuk haggi teman-
temannya yang belum bisa bermain atau tertarik padaainan yang
berbeda sehingga anak tidak boleh memaksakan app igasukai

kepada temannya. Apabila seorang anak memaksakanyapy ia
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inginkan kepada temannya maka hal tersebut akan iguem
pertengkaran. Oleh karena itu pengarahan dan pesgawdari orang
dewasa sangat diperlukan baik untuk melakukan &bstrsial maupun
menumbuhkan kesadaran saling bertoleransi pada anak

“Terus latihan kebersamaan dengan teman-temargniriakak-

kakak ada yang ngajari, nglatih bermain kelompakjek sama.
Pada dilatih main bersama, gak pagbutan, karena kalau gak
diawasi main, awalnya mapadu-paduan dadi nesu tenan. Anak

SD kan gitu..” (MY, 12/ 3/ 14)

. Empati

Empati merupakan suatu sikap kepedulian terhadapgolain
disekitar kita. Bapak EA menjelaskan bahwa sikajngagpeduli ini
merupakan sesuatu yang pasti ada ketika anak mieamapermainan
tradisional. Ketika anak memainkan permianan tradeéd maka
interaksi sosial dan saling kepedulian mereka aemakin terasah.
Nilai ini dapat diterapkan melalui semua jenis p&man tradisional
yaitu melalui interaksi anak yang saling mengajeara bermain
ataupun saling meminjamkan mainan masing-masinigi Bimpati ini
juga diharapkan nantinya dapat terimplementasi raecaendalam
dalam keseharian anak sehingga mereka tidak indivdhn egois.

“... trus harus belajar satu dengan yang lain, satulisa “eh
gimana shi?”. Dan ini gak ada di sekolah ya kark gda di
sekolah. Main-main gasing berdua, satu gak bisadiehjarin
donk”, udah mereka secara otomatis akan ngajarreriaya.
Jarang banget anak-anak yang main mainan tradistarnegois,
kecuali kalau dia baru main permainan modern fit@-tnasuk
ke sini, kaya sekarang gitu ya, ada yang egois digkan ada.”
(EA, 14/ 12/ 13)
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c. Keadilan

Keadilan dalam hal ini terkait dengan bagaimana dsermain
dengan adil dan sesuai aturan permainan yang agda Bemua
permainan tradisional ada aturan main yang harsepedkati bersama
sehingga tidak ada anak yang merasa dicurangidatagikan. Hal ini
juga terlihat di Kampoeng Dolanan Nusantara kedikak akan bermain
dakon atau pun sunda manda, untuk menentukan upetaain maka
para laskar meminta anak melakukan suit atau hop®mirsementara
dalam permainan kelereng anak yang menang pada apemn
sebelumnya bisa melempar kelereng pertama atakhielali sesuai
kesepakatan. Nilai keadilan ini memiliki kaitan terdengan nilai
kejujuran, karena dengan bermain secara jujur rteakanya anak juga
telah menerapkan nilai keadilan. Nilai ini juga dagiterapkan melalui
semua jenis permainan tradisional karena setiamgean tradisional
memiliki aturan tidak tertulisnya masing-masing.

“Kemudian di permainan yang lain itu kayak congkld&kon itu

ya, itu nilai kejujuran itu ditanamkan, nilai kajugn, sportifitas,

tenggang rasa, terus taat pada aturan ya... mainnggasi

misalnyakan itu harus apa, harus ada aturan yaiag tertulis

tapi mereka patuh pada aturan itu... Selain itu nzetedajar

langsung untuk mematuhi aturan, main bareng karaagannya

kalau dia gak ikut aturan ya disoraki teman-temantmp.” (EA,
14/ 12/ 13)

d. Kebersamaan
Rasa kebersamaan merupakan salah satu komponenddksa
permainan tadisional nusantara. Rasa kebersamapat dambuh

dengan mudah melalui permainan tradisional yangbai&hn banyak
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pemain karena interaksi dan komunikasi yang terjakan lebih kuat.
Hal ini dapat ditemui khususnya pada permainan tyang
membutuhkan kerjasama seperti misalnya permaindraggsodor,
bakiak beregu, tarik tambang, atau juga permaiaancari harta karun
keliling kampung untuk orang tua dan anak dengamg@edarai sepeda
onthel ke tempat-tempat yang sudah ditentukana@@irmainan yang
dilakukan bersama-sama terlebih permainan yangngdatim tentu
membutuhkan kekompakan dari setiap anggotanya. ilapadiak ada
keinginan untuk melakukan permainan tersebut selsarsama-sama
maka permainan tidak akan berjalan dengan baik.

“Misalnya tadi main bakiak, itu kan butuh kerja sam
kekompakan ya, terus butuh konsentrasi juga kalta dak

kompak gak konsentrasi ndak bakal bisa jalan. Badi lama
banget karena yang belakang cuma diem, yang namamgia
kecil mungkin gak tau... Karena apa, permainanidiadll kan

selalu dimainkan oleh lebih dari satu orang.” (BEAJ, 12/ 13)

. Demokrasi

Penerapan nilai demokrasi dalam bentuk yang sedrbapat
ditemukan di Kampoeng Dolanan Nusantara melaluimpéran-
permainan tradisionalnya. Anak dapat memilih penaai mereka
sesuai dengan yang diinginkan dan para laskar al@nandu. Nilai
demokrasi juga terkait dengan nilai toleransi dinenanasing-masing
anak tidak boleh saling memaksa dan harus mengh&gjaginan
temannya. Nilai ini juga dapat ditemukan pada péraratim yang
membutuhkan strategi sehingga diperlukan pengamb#&buah

keputusan, misalnya saja pada permainan gobag sddor galasin.
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Nilai demokrasi ini terwujud dalam partisipasi aptianak dalam
pengambilan keputusan dan kemampuan mengemukakatia e
mereka. Tertanamnya nilai demokrasi juga didukumgh cadanya
kemampuan bersosialisasi yang baik dari seorang, aten hal ini
dapat berjalan dengn baik karena permainan tradikijoiga memang
mengarah pada interaksi dan sosialisasi untuk metmbevatak dan

karakter anak (EA, 14/ 12/ 13).

Kedua, berdasarkan tujuan dan fungsi pendidikanikuaitural yang
telah peneliti kemukakan pada bagian kajian pustakaka terdapat
beberapa jenis permainan tradisional di Kampoentariam Nusantara
yang dapat digunakan sebagai media implementaskuBeni beberapa
jenis permainan yang menjadi media proses implessemiendidikan
multikultural kepada anak. Permainan-permainanekers juga memuat
tujuan pendidikan multikultural seperti yang dikékan oleh Zubaedi
dan juga memuat fungsi pendidikan multikultural gatisebutkan oleh
The National Council for Social Studies.

a. Gasing
Kampoeng Dolanan Nusantara memiliki beberapa jgaising
dari banyak wilayah nusantara. Gasing merupakanmaiean
tradisional yang dapat ditemukan di hampir selusilyah Indonesia
dan memiliki keunikan masing-masing. Keunikan mairieadisional
ini terdapat pada keragaman nama, bentuk, bahanu, bara

memainkan dan juga fungsi utama gasing tersebutiniken ini
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menunjukkan bahwa dari satu jenis permainan bisacaoiusuatu
keragaman, dan hal ini juga menjadi sebuah cordofsung adanya
keragaman budaya masyarakat.

“Gasing itu Indonesia ada, tiap suku ada, tiap ataexda, tiap
provinsi ada, tiap kabupaten kota itu ada, dengamai yang
beda-beda, dengan sebutan yang beda-beda. Kalaangiung

misalnya orang menyebutnya pukang, di Yogyakanesgiagan,
atau di Jawa itu patu atau paton, di Jawa Timue&ekdi Jawa
Barat panggalan, di Bali megasing, di Lombok begaada yang
nyebut magasing, ada di Ambon itu apiong, di Manaddaki,

wa masih banyak lagi saya yakin, itu hanya satunperan.”

(EA, 14/ 12/ 13)

Banyaknya sebutan untuk permainan tradisional isa menjadi
sarana menanamkan salah satu fungsi pendidikankaoiultal yaitu
mengenal keberagaman dalam penggunaan bahasa. t&emen
keragaman bahan baku, bentuk dan cara memainkanggasja
menunjukkan keragaman kondisi geografis dan kultorasyarakat
Indonesia. Hal-hal sederhana tersebut yang dijadjeanbatan oleh
pihak Kampoeng Dolanan Nusantara untuk mengenalkizam
mengimplementasikan pendidikan multikultural kepadak. Upaya ini
juga dapat mendorong pada tertanamnya rasa toléesinadap budaya
dan masyarakat yang berbeda sehingga dapat metkagkieepekaan
dalam memahami orang lain.

Selain itu Bapak EA juga menjelaskan bahwa putagasing
mengajarkan tentang keyakinan dan keseimbanganp hdiaiam
masyarakat. Gasing yang tidak berputar dengan rhalka akan cepat
berhenti atau mati, untuk mendapat putaran yangbseig dan lama

maka kita harus yakin dan mantap saat melempangasisebut. Hal
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ini sama dengan kehidupan yang memerlukan keyaklaarketeguhan
agar dapat berjalan baik. Nilai keseimbangan damkiean ini juga
dapat membantu anak menemukan suatu kepribadiag Yk
sehingga ia memiliki pemahaman dan konsep diri Yerik) dan jelas.

Permainan tradisional ini juga mengajarkan kepauk auntuk
menjadi disiplin dan mengutamakan keadilan dimarexeka harus
mematuhi aturan main yang telah disepakati bersamberaksi yang
terjadi selama anak bermain juga mendorong anakkwsdling peduli
atau empati kepada teman lainnya.

“... main gasing misalnyakan itu harus ada aturangytaak

tertulis tapi mereka patuh pada aturan itu. “Kamainmdulu

deh”, trus harus belajar satu dengan yang lain, gak bisa “eh
gimana shi?”... Main-main gasing berdua, satu gak béh di

ajarin donk”, udah mereka secara otomatis akan arigaj
temennya. Jarang banget anak-anak yang main maadisional

itu egois, kecuali kalau dia baru main permainadeno tiba-tiba
masuk ke sini, kaya sekarang gitu ya, ada yangsdmiget kan
ada.” (EA, 14/ 12/ 13)

. Wayang dan Gamelan

Wayang dapat ditemukan di beberapa daerah di Ilstone
terutama Jawa dan Bali. Wayang yang ada di Kampdaolgnan
Nusantara ini agak berbeda dengan wayang kebanyakam terbuat
dari kulit dan mengangkat cerita Ramayana atau beaiada.
Pengunjung akan disuguhi pertunjukan wayang yabgatiidari kertas
karton dan mengangkat cerita sederhana sepertmdakhidupan
sehari-hari. Dalam pertunjukan ini anak akan didjakmain bersama

oleh dalang, anak bertugas memainkan perangkat lgamgang
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menjadi pengiring pertunjukan. Pertunjukan dibawatangan Bahasa
Indonesia dan Bahas Jawa. Hal ini karena kebanyalkeak tidak
paham Bahasa Jawa walaupun banyak dari merekahamtalag Jawa.
Wayang dan gamelan yang merupakan seni pertunjkkas
Indonesia ini juga sangat terkait dengan pendidikamtikultural.
Selain karena penggunaan bahasa daerah dalam jplkatumya,
wayang juga memiliki keterkaitan kuat dengan petb@ngan seni dan
sejarah khususnya pada masyarakat Jawa. Selamayang merupakan
media yang paling baik untuk mengimplementasikamdkkan
multikultural pada anak. Media ini memiliki keundgn dibanding
media lain yaitu nilai pendidikan yang ingin ditamiean kepada anak,
dapat langsung disampaikan secara jelas dan sederhelalui cerita
yang dibawakan oleh dalang. Dengan keunggulan akanpendidikan
multikultural dapat diimplementasikan dengan lefibdah lewat alur

cerita yang dibawakan.

“... Terus seperti wayang sama gamelan itu juga kesa b
membuat anak belajar juga dalam hal ini ya khusaudislajar
budaya Jawa. Baik itu bahasanya, seni musiknya, ratangkin
nanti ada yang jadi tertarik pada cerita yang adlaalié
munculnya gamelan dan sebagainya.” (AN, 19/ 2/ 14)

Selain menampilkan pertunjukan, pihak Kampoeng Dara
Nusantara juga mengajak anak-anak untuk membuaktearwayang
mereka sendiri. Bahan yang digunkan adalah dawgkeng. Hal ini
untuk melatih keterampilan dan kreativitas analdaPamumnya anak
akan mempresentasikan tokoh buatannya sebagai yaagga kagumi

atau sesuai profesi yang mereka cita-citakan. Revagm kertas dan
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daun untuk membuat wayang diharapkan dapat mengl@oak agar
tertarik untuk membuat permainan tersebut di rukeriena bahannya

mudah didapat.

. Gobag Sodor, Bakiak Beregu

Gobag sodor dimainkan oleh 6 hingga 10 orang yamgayi
dalam dua tim dan lebih banyak dimainkan oleh dalkiklaki. Sebutan
gobag sodor lebih dikenal di sekitar Jawa TengahJaiva Barat
permainan ini dikenal dengan nama galasin dan dratlalain juga
terdapat sebutan yang berbeda-beda seperti misgaigh panjang di
sekitar Kepulauan Riau. Sementara permainan baBekgu biasa
dimainkan bersama-sama oleh 3 peserta dengandrerja@nggunakan
bakiak kayu panjang untuk tiga orang.

Dua permainan ini memiliki nilai yang berkaitan tesl@angan dua
fungsi pendidikan multikultural seperti yang distdain oleh The
National Council for Social Sudies. Fungsi tersebut adalah memberi
konsep diri yang jelas dan juga membantu mengenkiaangembuatan
keputusan, partisipasi sosial dan keterampilan kgaveegaraan. Fungsi
ini dapat diimplementasikan lewat permainan goladps dan bakiak
beregu karena permainan ini merupakan permainanaimgy menuntut
ketangkasan fisik disertai kecepatan berfikir daemiuat keputusan.
Partisipasi sosial sendiri jelas akan muncul dakstiap permainan
terutama yang membutuhkan kerjasama tim seper@gy@odor dan

bakiak beregu.
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Permainan-permainan  tersebut juga bermanfaat untuk
mengajarkan kepada anak agar belajar bekerja sar@a,mbuhkan
jiwa kepemimpinan serta berusaha untuk disiplinl-téd tersebut
merupakan perwujudan sederhana dari sebuah ketémamp
kewarganegaraan yang dapat diterapkan pada ankk-Bederapa
manfaat positif tersebut juga dapat mendukung pemmkan konsep
diri yang baik. Lewat permainan anak juga belajatuk menjadi
pribadi yang tangguh karena permainan tersebut jugagajarkan
untuk tidak putus asa ketika menghadapi hambatan.

“Semangat bermain, semangat menang seggrif, semangat
kebersamaan juga terasa banget waktu anak-anak migialagi
yang mainnya rame-rame kayak bakiak itu, yang nasik
ngasih komando kanan-kiri kanan-kiri dan yang nontgasih
semangat teriak ayo-ayo.” (HA, 11/ 3/ 14)

Selain untuk mengimplementasikan beberapa fungsiigian
multikultural, dua permainan ini juga dapat menjadidia penerapan
nilai-nilai  pendidikan multikultural. Permainan timni sangat
mendukung tumbuhnya rasa toleransi, kebersamaagpaterkeadilan

dan juga demokrasi.

. LaguDolanan

Lagu dolanan merupakan salah satu bentuk pemainan tradisional
non alat yang sangat erat dengan pengenalan bdhaskebudayaan
suatu daerah. Laguolanan pada umumnya menggunakan bahasa
daerah dan memuat banyak nilai dan pesan moralu Halgnan di

Kampoeng Dolanan Nusantar biasanya dibawakan ofetk-anak
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masyarakat Dusun Sodongan. Lagu-lagu tersebut ppadannya akan
disertai pertunjukan tari atau gerakan-gerakanrbada, namun jika
saat itu sedang tidak ada pertunjukan maka parkarlaskan
menggantinya dengan memutar lagu dolanan leapatrecorder untuk

mengiringi anak-anak bermain.

Setiap lirik dalam lagudolanan pada umumnya menyiratkan
suatu makna dan pesan tertentu. Misalnya terdapait nmeligius,
kebersamaan, kebangsaan, dan nilai estetis. ld@anan yang
biasanya dimainkan oleh anak-anak Sodongan misdagajaranan
yang disertai tarianjaran kepang, gundul-gundul pacul, lir-ilir,
menthok-menthok, padang mbulan, suwe ora jamu, cublak-cublak
suweng, soleram, dan ampar-ampar pisang yang disertai gerakan-
gerakan sederhana. Sebagian besar tmtanan yang ditampilkan di
Kampoeng dolanan Nusantara memang didominasi ldganan
berbahasa Jawa. Hal ini dikarenakan latar belakaagyarakat dan
para laskar yang memang asli Jawa. Namun hal tap tenampu
mendorong semangat anak untuk belajar lagu-lagalklae

Lagudolanan anak sangat dekat dengan pendidikan multikultural,
karena bila dicermati dengan baik di dalamnya sudatapat identitas
dan budaya suatu daerah sehingga hanya perlu pdagalebih lanjut
agar anak memahami hal tersebut. Laglanan juga memiliki peran
dalam menanamkan tujuan pendidikan multikulturglada anak. Lagu

dolanan dapat digunakan sebagai media menghilangkan sire@ng
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telah melekat pada sebuah masyarakat. Kita dapaicanghkan
beberapa lagdolanan anak dari Jawa, yaitu lagundul-gundul pacul

dan lagujaranan yang biasanya diiringi tarian menggunakan kuda
kepang dari anyaman bambu. Dua lagu tersebut penuh senhaag
disertai tarian yang bersemangat dan cepat, hakangat berbeda
dengan sebuah stereotipe yang ada pada masyanakeh Upahwa
orang Jawa biasanya lemah lembut dan bahkan cemgdienmbat dalam

berperilaku atau mengerjakan sesuatu.

. Dakon/ Congklak, Kelereng, Bekel

Tiga jenis permainan ini merupakan permainan imidiviang
dimainkan bersama-sama oleh beberapa anak. Pemteadigsional ini
banyak berfungsi untuk pembentukan kepribadiankdasep diri anak.
Permainan-permainan ini mengajarkan anak untuk obseatrasi,
melatih ketangkasan, dan berpikir cepat. Lebih dada itu nilai-nilai
multikultural juga ikut tertanam pada diri merekdnak akan
menanamkan nilai demokrasi lewat diskusi untuk men&n aturan
main dan urutan pemain. Anak mendapat nilai keaditlengan
mematuhi aturan yang ada, dan anak juga dapat akarasiengan baik
nilai kebersamaan yang juga muncul dalam permainan.

“Terus kalau apa namanya, dakon, itu kita belaggabmana
teknik ekonomi, bagaimana berpikir cepat, teruslagiabekel itu
ketangkasan, ketangkasan dan kecepatan menganuzikan...
karena kalau permainan pasti punya aturan anak-fiaals
patuh, paling tidak harus pakai kejujuran, hargsrju (AN, 19/
2/ 14)
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f. Egrang, Sunda Manda
Egrang dan sunda manda merupakan permainan akti§j ya
menuntut keterampilan dan keseimbangan dalam berrR@rmainan
ini sangat baik untuk fisik dan mental anak karetepat melatih
kemampuan konsentrasi dan mendukung perkembangaankauan
fisik. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikkeih @dapak AN
bahwa jenis permainan ini sangat mendukung padabgakan
keseimbangan dan keterampilan anak, khususnya asefiaik.
Sementara dari segi sosial, egrang yang biasarkyg @ulit dimainkan
oleh seorang pemula, dapat mendorong pada tertg@amiiai
toleransi, empati, dan kebersamaan. Anak akan apelgrsama dan
termotivasi untuk saling membantu. Pada permaimamainan yang
aktif seperti egrang dan sunda manda, anak akah lelerasakan

suasana kebersamaan mereka.

g. Petak Umpet, Patungan, Jolip
Permainan jenis ini merupakan permainan tradisiowal alat
yang menuntut keaktifan dari anak-anak yang menaainPermainan
ini mendukung pada pembentukan konsep diri anadligeis berfungsi
membantu anak mengembangkan pembuatan keputusan dan
meningkatkan partisipasi sosial anak. Beberapai rplendidikan
multikultural juga tertanam melalui permainan iyajtu nilai keadilan

dan nilai kebersamaan seperti yang disebutkan HA.
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“Kadang juga kita main permainan yang nggak pedkap alat,
itu bisa nembang dolanan, petak umpet atau jiluntpeds
patungan. Karena permainan-permainan itu biarpupataalat
tapi tetap menyenangkan, rasa kebersamaan dauasg@hnnya
dapet. Di situ juga anak-anak jadi aktif kan.” (HA/ 3/ 14)

Beberapa jenis permainan yang telah peneliti sebutkerupakan
permainan tradisional yang memiliki banyak peramagai sebuah media
implementasi pendidikan multikultural kepada andlamun demikian
pada dasarnya beberapa jenis permainan tradislamalyang ada di
Kampoeng Dolanan Nusantara juga memiliki kemampuatnk menjadi
media implementasi pendidikan multikultural, harsga kapasitas nilai
pendidikan yang dapat ditanamkan lebih sedikit.nfa@man-permainan
lain seperti layang-layang, dolanan pasaran, emg-ealat musik
tradisional dan gaprakan juga tetap memuat nilai-npendidikan
multikultural. Permainan-permainan tradisional é¢bxg juga dapat
membantu pembentukan konsep diri dan meningkatlkgrekaan anak
dalam memahami orang lain. Selain itu pada dasasgmaua jenis
permainan tradisional dapat digunakan untuk merangeberagaman
penggunaan bahasa, karena setiap permainan tredis@miliki sebutan
yang berbeda-beda di setiap daerah.

Selain melalui beberapa media yang telah disebutidn upaya
implementasi pendidikan multikultural di Kampoengl&han Nusantara
juga dilakukan lewat beberapa cara lain. Seperamya penggunaan
bahasa daerah untuk mendukung pengenalan keragaahasa dan juga
melalui interaksi dengan masyarakat sekitar. Dengennteraksi maka

jiwa sosial setiap orang akan menjadi lebih terasah
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“Makanya kita kan memang disini ketika bertemu gr&arakternya
jugakan berbeda-beda. Kalau disini memang ditebgadah
kampung. Jadikan tidak ini ada Cina ada Jawanyaekaeudah
lupa. Ya kan? Mereka udah gak bawa nama-nama &umingkin
anak belum tahu ya, tapi ee orang-orang dewasa yadalg masuk
kesini itu mereka udah meninggalkan itu semua.”,(EX 12/ 13)

Kemudian Ibu MY dan lbu PC yang merupakan pengunjuga
berpendapat bahwa Kampoeng Dolanan Nusantara mebmsagnenjadi
wahana wisata yang baik untuk anak-anak. Selaingereikan kembali
anak-anak kepada permaianan tradisional yang hgpopiah, anak-anak
juga mendapat banyak manfaat lain dari segi pekatiddan kesehatan.
Dengan bermain bersama anak juga menjadi dapagdaéirkomunikasi
dan bersosialisasi dengan baik, di mana hal tetskitpat mendorong pada
munculnya rasa toleransi yang merupakan dasar g@andidikan
multikultural.

“Ini bagus sekali untuk pendidikan terutama permaimnak-anak
yang hampir punah. Bahkan kalau masuk ke pelajawanok itu di
materi sebagian permainan-permainan gitu kan, kelbam anak-
anak sudah gak kenal lagi. Nha dengan adanya psangame apa
di Kampoeng Dolanan ini kan disini ada bermacamamac
permainan yang sifatnya tradisional. Jadikan amelkamengenal
kembali permainan yang sudah pada lupa.” (MY, 12/43

“Ya kalau saya rasa ini adalah salah satu apaaya, yang mudah
gitu ya untuk menggali dan mengenali tradisi kibai belajar
bersama, sama teman-teman gak cuma satu kelakKaegaa kalau
di sekolah kan sama temen-temen cuma satu keksnsajeka apa,
jarang ada waktu seperti ini, kita sama-sama ladasterus bareng-
bareng juga jarang sekali.” (PC, 10/ 3/ 14)
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1.2 Faktor Pendorong dan Penghambat Implementas Pendidikan

Multikultura melalui M edia Per mainan tradisional

Implementasi nilai-nilai pendidikan pada anak, ba&ndidikan
multikultural, karakter, maupun pendidikan lainnggerupakan sebuah
proses pembelajaran yang berkelanjutan dan panj&rgses ini
membutuhkan suatu ketekunan karena hasil yangagikan tidak akan
muncul begitu saja dengan sekali usaha. Tidak garapaya-upaya
tersebut juga mengalami berbagai hambatan, misaaja pada proses
implementasi pendidikan multikultural melalui permen tradisional di
mana hambatan secara umum muncul dari segi kelaergolermainan
tradisional itu sendiri.

Pengelola Kampoeng Dolanan Nusantara tidak jaraeggalami
kesulitan untuk menemukan permainan tradisiondenér. Masyarakat
lokal yang sudah tidak mengenal lagi permainan kiz@sahnya dan para
pengrajin permainan tradisional yang semakin bawkyr jumlahnya
menjadi salah satu faktor penyebab munculnya hanlkatsebut. Selain
itu menurut Bapak EA kendala lainnya juga dikar@maksemakin
hilangnya lahan yang dapat dijadikan tempat berrobkeh anak-anak dan
juga kekhawatiran yang berlebihan dari para oramagapabila anak-anak
bermain permainan tradisional. Hal-hal tersebut udian membuat
permainan tradisional semakin hilang dan nilaitmlandidikan yang ada

di dalamnya semakin sulit untuk dikenalkan kepatka
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“Kendalanya apa, kendala terhambatnya perkembapgemnainan
tradisional di Indonesia itu satu kadang-kadangrasudah gak ada.
Di perkotaan kan lahan kadang-kadang sudah gakTada.yang
kedua kadang-kadang hambatannya dari keluarganyulirise
Misalnya anak-anak mau main egrang ni ya “eh jangamti kotor
kamu” “eh jangan nanti jatuh keseleo”, itu hambayanseperti itu.
Terus yang paling penting adalah tidak banyak orgagg bisa
memperkenalkan permainan tradisional, “ini Iho,gasing, ini apa
glindingan, ini erek-erek, ini othok-othok” tidalkatwak orang yang
bisa menjelaskan. Atau kalau toh orang tua ingetnya mana?
Nyarinya susah, ya kan?” (EA, 14/ 12/ 13)

Bapak AN juga menjelaskan beberapa alasan yang mitebeliau
menjadi penghambat bagi Kampoeng Dolanan Nusantanguk
mengimplementasikan pendidikan multikultur kepadaaka Menurut
beliau faktor penghambatnya adalah karena ketevdnatdasilitas dan
sarana belajar bagi anak, serta masih kurangnyaipaan terkait budaya
khusunya untuk anak-anak Dusun Sodongan.

“...itu ya kita masih butuh banyak referensi untukngenalkan
pada anak karena kita memang masih terbatas yagaben
keterbatasan sarana ini kan kita belum bisa seagt@mal
mengarahkan anak-anak. Yang kedua mungkin khus@sralaanak
sini ya, mereka perlu kita bina secara khusus, itat komunitas
yang secara khusus apa ya kita ngomongkan masaaid&yaan ya
multikultur itu. Ya upaya dari segi sarananya jpgalu, upaya dari
segi ideologinya juga perlu.” (AN, 19/ 2/ 14)

Sementara dari pihak pengunjung, Ibu MY berpendaahatva tidak
ada hambatan dalam mengimplementasikan pendidikattikaitural
kepada anak melalui permainan tradisional. Menhelitu hambatannya
hanya masalah transportasi bila pengunjung munig&rasal dari daerah
yang jauh. Namun menurut beliau hal tersebut titedkalu menjadi
kendala karena transportasi umum saat ini mudaimg@iai. Sedangkan
menurut AS sebagai seorang laskar, hal yang bisgadiepenghambat

adalah karena selama ini anak cenderung hanya menepa yang
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diberikan atau diajarkan. Mereka antusias dengamagan yang ada
namun tidak lantas bertanya lebih lanjut tentamgy laelakang permainan
tersebut. Di sini peneliti berpendapat bahwa ordegasa seperti para
laskar memang memegang peranan penting dalam upglamentasi
pendidikan multikultural, karena anak masih sangatgantung pada
mereka. Pendapat peneliti ini hampir senada depgadapat dari HA di
mana tidak adanya orang dewasa yang bisa membimdiagg akan
membuat proses implementasi pendidikan multikulturaenjadi
terhambat.

“Wah anak-anak apa lagi yang SD-SD ini emang serrget
mbak mainan ini, ya mereka antusias... Ya jarangalau ada yang
tanya mainan lain. Biasanya mereka kalau udahaearmainnya ya
udah terus asik main. Kalau kita ngomong ya medskegerin, gitu
aja.” (AS, 11/ 03/ 14)

“Kalau menurut saya pribadi itu bisa karena tiddk @rang yang
membimbing anak-anak itu. Di sekolah atau di rugak ada yang
ngajarin seperti di sini. Terus juga teman mainkgdang gak ada

kan. Misal yang sama usianya ya, mereka sama-sakatag

permainan tradisional karena jaman sekarang kamgmaainan

anak kebanyakan modern buatan pabrik ya. Itu kaa-dama bikin

permaina tradisional makin hilang. Jangankan thi péndidikan di

setiap permainan, tau nama dan cara bermainnydshjm tentu.”

(HA, 11/ 03/ 14)

Sementara berdasarkan hasil pengamatan penelitsihmada
beberapa hal yang memang menjadi penghambat sgbainyang telah
dikemukakan sebelumnya. Hal tersebut seperti masiitangnya
pemahaman dari pihak Kampoeng Dolanan Nusantahadap konsep
pendidikan multikultural sehingga masih ada nilaniing yang belum
diimplementasikan seperti nilai kesetaraan gendega kurangnya

promosi dan publikasi untuk menarik lebih banyakguanjung dan juga
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terkait minimnya jumlah kunjungan dari masing-mgsipengunjung.
Biasanya para pengunjung hanya datang satu kalsef@mbah kunjungan
belum tentu semua pengunjung akan melakukan spatyauindak lanjut.
Pihak Kampoeng Dolanan Nusantara sendiri berhagap @ang tua dan
guru selanjutnya dapat melakuka upaya lanjutan @tgmilai pendidikan

yang telah ditanamkan dapat semakin berkembang.

“...harusnya setelah bermain kesini memang orandé&uperan di
rumah, sekolahan guru-guru juga berperan. Sekolahaa
seharusnya mengadakan apa ya, ya punya gudangimpanniacil
gitu lah ibaratnya. Kalau jaman kecil saya duluotskan punya,
egrang apa bakiak, permainan-permainan kecil, katiwahat
mereka masih bisa bermain, ya belajar.” (AN, 1944/

Selain faktor penghambat, pembelajaran melalui peTam
tradisional juga memiliki beberapa kelebihan yangabmenjadi faktor
pendorong dalam mengimplementasikan pendidikanikuaiiliral kepada
anak. Proses belajar yang santai dengan disertenapen merupakan
salah satu faktor pendorong metode ini bisa di@m®@ngan baik. Melalui
permainan yang menyenangkan anak akan lebih mudalgingat hal-hal
yang diajarkan, terlebih hal ini sekaligus menjadrana anak untuk
menyegarkan kembali pikiran mereka setelah beldjiasekolah. Jenis
permainan tradisional yang sangat beragam juga ma&manak tidak
mudah bosan dan bisa menerima lebih banyak nilaidigi&an
multikultural. Di Kampoeng Dolanan Nusantara analigaj bisa
berinteraksi dengan banyak orang sehingga mendwmrahgai macam

karakter. Lewat permainan tradisional anak juga dapat keuntungan
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karena mereka dapat belajar sekaligus menerapkathiddean lain seperti
pendidikan karakter dan pendidikan umum.

“Terus permainan tradisional kan jelas dimainkamsé#@a-sama
sehingga anak banyak berinteraksi sama orang [an. situ dia
juga akan belajar memahami gimana karakter tiapgoyang beda-
beda, kadang ada yang ngeyelan, ada yang pendsmapé gitu
kan. Jadi anak mempraktekkan langsung pendidikaltikoltural
itu, mereka belajar mentoleransi sikap orang l&un kan. Selain itu
mereka belajar langsung untuk mematuhi aturan, rbareng kan
ada aturannya kalau dia gak ikut aturan ya disgexkan-temannya
tho” (EA, 14/ 12/ 13)

Kemudian menurut Ibu MY, keragaman jenis permaimadisional
di Kampoeng Dolanan Nusantara juga bisa menjadiobonyata bagi
anak dalam mengenal keragaman budaya masyarakat, sdagat
membantu anak untuk mengenal secara langsung keaagaalah satu
bentuk kebudayaan. Permainan tradisional yang ntenwanak untuk
berinteraksi dengan orang lain juga sangat membamak dalam
memahami kepribadian orang lain. Adanya berbagaiuzepaket wisata
yang dapat dipilih sesuai keinginan pengunjung jugamberikan
kesempatan lebih besar pada pengunjung untuk kisgablebih banyak
di Kampoeng Dolanan Nusantara.

Faktor pendorong yang lainnya adalah karena lokasnpoeng
Dolanan Nusantara yang berada dekat dengan Camdb®iur sehingga
memudahkan akses dari para pengunjung. Kemudiamrmapsan
tradisional Indonesia yang memiliki keragaman yasangat tinggi
memberikan peluang bagi kampoeng dolanan Nusantatak dapat
melakukan eksplorasi lebih jauh sehingga upayaeémphtasi pendidikan

multikultural bisa semakin baik.
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2. Pembahasan

Peneliti melakukan analisis data hasil penelitianghn menggunakan
teori interaksionisme simbolik dari Mead. Menurwgnmhaman peneliti
maka salah satu pendapat dasar dalam teori inaladelhwa masyarakat
merupakan suatu bentuk konkret proses sosial tém@pdi yang sudah
terlebih dahulu ada sebelum terbentuknya pikiramasey individu maupun
munculnya konsep diri. Hal ini berarti bahwa maakat atau lingkungan
dan komponen di dalamnya seperti nilai, norma dan kebagainya,
merupakan sesuatu hal yang sangat berpengaruhdaprharbentuknya
pikiran dan diri seorang idividu atau aktor.

Apabila diruntut menurut teori yang peneliti gunakenaka terdapat
kecocokan dengan kondisi dan proses-proses sosiaf \terjadi di
Kampoeng Dolanan Nusantara. Kita dapat menganangiKampoeng
Dolanan Nusantara dan semua hal di dalamnya selBafaah kesatuan
masyarakat. Kemudian para pengunjung dan dalanmije@méni khususnya
adalah anak-anak merupakan para individu atau akiog akan terlibat
dengan masyarakat. George Ritzer dan Godman dalkemTeori Sosiologi
Modern menjelaskan beberapa hal yang menjadi idard#ari teori Mead
dan kemudian peneliti gunakan untuk menganalisg panelitian ini.

Berawal dari prioritas sosial di mana hal tersebuhcul pada kondisi
bahwa Kampoeng Dolanan Nusantara merupakan sebueatuln
masyarakat yang di dalamnya telah memiliki sepéingilai dan norma

yang harus ditaati oleh orang-orang yang masuk d&eand lingkungan
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tersebut. Hal ini membuat para pengunjung harus giketh dan
menyesuaikan diri dengan apa yang sudah ada di #amgp Dolanan
Nusantara. Keadaan ini merupakan rangsangan yaag aiendorong
pengunjung menanggapi dengan menerima atau meatlain tersebut.
Sebagai upaya agar nilai dan norma yang berlaktadana wisata ini dapat
diterima oleh pengunjung maka pihak pengelola akemberikan contoh
serta menjelaskan dengan bahasa yang dapat dipalempengunjung, di
mana bahasa sendiri merupakan sebuah simbol &mmifyang dapat
dipahami semua orang.

Selanjutnya dari simbol signifikan pertama vyaituhdmsa, pihak
Kampoeng Dolanan Nusantara akan menggunakan sidaiol untuk
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan mulfikwal. Simbol yang
digunakan dalam interaksi di sini adalah berbagais] permainan
tradisional nusantara yang akan berguna sebagaianteahsfer nilai
pendidikan multikultural kepada para pengunjung skismya anak-anak.
Melalui permainan tradisional, anak-anak akan m&dak komunikasi dan
interaksi yang kemudian akan membentuk suatu pesnildan konsep diri
yang berbeda-beda pada masing-masing anak sesugardé&emampuan
penerimaan mereka. Dua hal tersebut sangat berkdéagan anak-anak
karena memang konsep diri terbentuk pada masarpbedeggan anak.

Permainan tradisional yang memiliki banyak nilauleaki dan sangat
identik dengan permainan kelompok akan membuat eraaigalami proses

sosial seperti komunikasi serta melakukan aktivikas hubungan sosial.
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Dengan terlibat pada sebuah kelompok sosial malek akan belajar
membangun diri dan pemikirannya, karena ia belej@nempatkan diri
mereka dari sudut pandang orang lain. Dengan beaikdi anak akan
menyadari bahwa setiap orang memiliki karakter ylaeripeda-beda. Media
yang digunakan untuk berinteraksi juga memberikamybk pengaruh
terhadap anak. Permainan tradisional yang begitagben akan membuat
anak mengenal keragaman masyarakat dari hal yaherhema. Berawal
dari hal tersebut anak kemudian akan semakin memalentang sisi
multikultural pada masyarakat Indonesia. Dengan bbigan dan
pengarahan yang tepat anak mampu menerima implasieniai-nilai
pendidikan termasuk pendidikan multikultural meilalypermainan
tradisional ini.

Pendidikan dalam hal ini dapat diartikan sebagess internalisasi
kebiasaan bersama komunitas ke dalam diri aktdz¢Ridan Goodman,
2010: 287). Pendidikan multikultural yang diimplartesikan kepada anak-
anak melalui permainan tradisional ini dilakukarrssa sederhana, yaitu
dengan membiasakan anak untuk menerima keberagdamamerbedaan
yang ada pada setiap orang dan setiap budaya. Ddegakian jika selama
berada di Kampoeng Dolanan Nusantara anak digatamg bagaimana
bekerja sama, bertoleransi dan bisa saling menepenaedaan yang ada
maka anak akan dapat menerima dan memahami progasnentasi
pendidikan multikultural ke dalam diri mereka. Ukitu diperlukan media

dan proses yang tepat agar hal tersebut dapapsembangan baik.
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C. Pokok Temuan Penelitian

1. Pada anak usia PAUD dan TK semua anak dapat bebaeama dan tidak
terjadi pengelompokan berdasarkan jenis kelamina paghtu permainan
tertentu. Sementara pada anak usia SD telah tepadigelompokan
berdasarkan jenis kelamin pada saat bermain. Miaghermainan gasing
dan kelereng lebih didominasi oleh anak laki-lakhdpermainan seperti
sunda manda, dakon, dan dolanan pasaran didonaimalsiperempuan. Hal
ini terjadi karena di Kampoeng Dolanan Nusantardurbeada upaya
penanaman kesadaran kesetaraan gender pada setregnan.

2. Terdapat kerjasama yang baik antara pihak Kamp@atgnan Nusantara
dengan masyarakat sekitar. Hal ini terlihat daemg@ paket kunjungan ke
beberapa industri rumah tangga milik warga. Sel&inwarga sekitar
mengizinkan pengunjung menggunakan halaman rumatekaeuntuk
tempat parkir tanpa memungut biaya.

3. Ada kalanya terjadi konflik antara pengunjung dengarga lokal. Konflik
ini hanya terjadi antara pengunjung anak-anak deagak-anak lokal dari
Dusun Sodongan dan tidak melibatkan orang dewatsin senenjadi
penengah.

4. Kampoeng Dolanan Nusantara merupakan wahana wiaatpmengangkat
tema permainan tradisional. Hal tersebut berahiMaapermainan yang ada
bukan hanya permainan untuk anak-anak melainkanjugda permainan

yang memang diperuntukkan bagi orang dewasa.
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. Permainan tradisional terdiri dari permainan yangnggunakan alat
tertentu dan permainan non alat.

. Upaya implementasi pendidikan multikultural di Kamepg Dolanan
Nusantara sangat terkait dengan pengembangan perdichrakter anak.

. Beberapa pengunjung tertarik untuk melakukan upgaydek lanjut agar
nilai pendidikan yang telah tertanam pada anak Bsaakin matang.
Misalnya dengan memasukkan permainan tradisionatidam kegiatan
pramuka dan juga mata pelajaran seni.

. Implementasi pendidikan multikultural pada anakgsdrbermanfaat untuk
menumbuhkan rasa bangga dan cinta tanah air. Nlef@umainan
tradisional anak dapat mengenal tradisi dengan gang menyenangkan

sekaligus ikut melestarikan kearifan lokal tersebut



